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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Bentuk pendekatan yang digunakan oleh penulis yaitu pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif disajikan dengan 

cara deskriptif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

gambar bukan dengan angka-angka.1 Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.2 

Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi TPQ As Salafiyah 

Petanahan yaitu peneliti ikut berpartisipasi langsung dalam proses 

pembelajaran, menganalisis setiap fenomena sosial dijabarkan dalam 

beberapa komponen masalah, dan indikator. Tujuan penelitian kualitatif 

yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model-model, teori-teori 

atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi, karena hal 

tersebut memberikan hubungan yang fundamental antara pengmatan 

empiris dan ekspresi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori 

POAC (planning, organizing, actuating, dan controling) untuk membahas   

                                                             
1) Lexy j. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2017, hal 11. 

 
       2) Ibid 
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Metode kualitatif ini digunakan oleh penulis karena pertimbangan lebih 

tepat dan lebuh mudah dalam pelaksaan penelitian.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rencana tentang bagaimana 

mengumpulkan dan mengolah data agar penelitian yang diharapkan dapat 

tercapai. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan secara 

menyeluruh dan lebih mendalam mengenai program TPQ dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di TPQ As-Salafiyah Petanahan. 

Tujuan data deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran mengenai subjek 

yang diteliti.3 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan sumber data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, adapun subjek penelitian ini antara lain: 

1. Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) As salafiyah Petanahan 

Dalam sebuah lembaga, pemimpin merupakan pemegang kuasa 

tertinggi yang memimpin jalannya suatu organisasi 

2. Staf guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) As-Salafiyah 

Petanahan 

Guru merupakan peran utama dalam lembaga pendidikan, karena 

merupakan pelaksana dalam pembelajaran. Guru di TPQ As salafiyah 

                                                             
1) Salim & Syahrum “Metodologi penelitian Kualitatif konsep dan aplikasi dalam ilmu sosial, 

keagamaan dan pendidikan” Bandung: Citapustaka Media 2012, hal 184  
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adalah seorang pendidik yang membantu atau menjalankan strategi 

dan perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian menejemen kelas dalam meningkatkan kualitas 

belajar siswa di TPQ As-Salafiyah Petanahan teknik yang digunakan yaitu 

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi (WOD). 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap keadaan, objek, 

atau peristiwa yang akan diteliti. Observasi adalah suatu kegiatan 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran 

nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

peneliti.4 

Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung pada 

lingkungan yang menjadi objek penelitian sehingga mendapatkan 

gambaran secara jelas. Dalam hal ini yang menjadi objek pengamatan 

yaitu TPQ As-Salafiyah Petanahan.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggunakan tanya jawab antara narasumber dan pewawancara dengan 

maupun tanpa pedoman wawancara. Pada dasarnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

                                                             
       4) Ibid 



29 
 

 
 

mengenai tema yang diambil dalam sebuah penelitian atau proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang sudah didapat 

melalui teknik sebelumnya.5 Dalam kegiatan wawan cara dapat 

dilakukan secara tidak langsung atau melalui media seperti telepon atau 

media sosial. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen, jurnal, buku, dan lain-lain. Data 

jenis ini dapat digunakan untuk menggali informasi yang terjadi dimasa 

lampau.6 

E. Teknik Analisa Data 

Menurut Mudjirahardjo analisis data merupakan suatu kegiatan 

guna mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau 

tanda, dan mengkatagorikannya sehingga mendapatkan fokus masalah 

yang perlu dipecahkan. Menurut Susan Stainback, analisis data merupakan 

hal yang urgen dilakukan dalam penelitian kualitatif. Analisis digunaka 

untuk memahami hubungan serta konsep dalan datasehingga hipotesis 

dapat dikembangkan. 

Berdasarkan uraian diatas analisis data adalah proses pengumpulan 

dan penyusunan data secara sistematis dari hasil wawancara, observasi 

                                                             
       5) Wiratna Sujarweni “Metodologi Penelitian Lengkap Praktis Dan Mudah Dipahami”, Bantul 

Yogyakarta 2022 Hal 31. 

 
       6) Ibid 
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dilapangan, dan dokumentasi dengan cara memilih dan memilah mana 

yang  diperlukan kemudian dikembangkan berdasarkan hipotesis.7 

Menurut Miles dan Huberman, dalam menganalisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus menerus samapi tuntas hingga data 

berada pada titik jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan dicatat secara rinci dalam 

bentuk laporan. Laporan yang telah disusun berdasarkan data yang 

diperoleh perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, kemudian 

difokuskan pada hal-hal yang penting8. Dengan demikian data data 

yang telah direduksi akan memunculkan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjtnya. 

b. Penyajian Data 

 Setelah mereduksi data langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data merupakan  kegiatan 

menguraikan dan mengkatagisasikan data sesuai pokok permasalahan 

dan disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau sejenisnya sehingga 

memudahkan peneliti untuk memahami pola-pola satu data dengan data 

yang lainnya.9 

 

                                                             
       7) Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” Bandung: Alfabeta 2013 hal 244 

 
       8) Ibid Hal 249. 

 
       9) Ibid 
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c. Penyimpulan Dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penyimpulan dan 

verifikasi. Pada tahap ini data yang sudah direduksi dan disajikan secara 

sistematis dan disimpulkan sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat pada pengumpulan data selanjutnya. 

Namun apabila bukti-bukti dapat dibuktikan secara valid pada saat 

penelitian kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang disampaikan 

merupakan kesimpulan yang bersifat kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dirancang 

sejak awal . 

 


